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PERNYATAAN MENGENAI LAPORAN PROYEK AKHIR 

DAN SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK 

CIPTA 

Dengan ini saya menyatakan bahwa Laporan Proyek Akhir dengan judul 

“Pengembangan Ekowisata Banteng (Bos javanicus) di Taman Nasional 

Baluran” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum 

diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 

Daftar Pustaka di bagian akhir Laporan Proyek Akhir ini. Dengan ini saya 

melimpahkan hak cipta dari karya saya kepada Sekolah Vokasi Institut Pertanian 

Bogor. 
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            Rifanka Felisa Hasanah 

                  NIM J0302201103 
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RINGKASAN 

RIFANKA FELISA HASANAH. PENGEMBANGAN EKOWISATA 

BANTENG (Bos javanicus) DI TAMAN NASIONAL BALURAN. Dibimbing 

oleh HARNIOS ARIEF dan RINI UNTARI. 

Taman Nasional Baluran (TNB) merupakan kawasan konservasi di Jawa 

Timur yang menetapkan banteng sebagai ikon kawasan. Banteng mengalami 

banyak gangguan di habitat utamanya yaitu padang savana, diantaranya 

mengecilnya habitat utama banteng akibat meningkatnya tanaman invasif Acacia 

nilotica. Gangguan tersebut mengakibatkan banteng untuk memiliki ketersediaan 

pakan yang semakin menurun, hingga angka populasinya yang kini hanya mencapai 

200 ekor. Banteng di Taman Nasional Baluran dapat dijadikan sebagai potensi 

ekowisata karena keunikan perilaku serta keindahan morfologinya, namun, perlu 

dilakukan identifikasi terkait wilayah jelajah banteng untuk mengetahui areal 

pengamatan banteng yang ideal serta perilaku harian banteng untuk mengetahui 

waktu ditemukannya banteng pada suatu titik lokasi. Selain itu, perlu dilakukan 

identifikasi persyaratan dalam pengamatan banteng sehingga dapat dilakukan 

dengan nyaman tanpa resiko gangguan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

Pengembangan Ekowisata Banteng (Bos javanicus) di Taman Nasional Baluran.   

Tujuan proyek akhir ini adalah mengidentifikasi wilayah jelajah dan perilaku 

harian banteng di Taman Nasional Baluran, mengidentifikasi dan menganalisis 

respon perilaku banteng terhadap warna, dan merancang pengembangan ekowisata 

banteng pada kawasan alam di Taman Nasional Baluran. Penelitian dilaksanakan 

di Taman Nasional Baluran, Jawa Timur pada bulan November 2023-Januari 2024. 

Data yang diambil yaitu perilaku harian banteng, wilayah jelajah banteng, dan 

respons perilaku terhadap warna. Metode pengambilan data yang dilakukan 

menggunakan metode concentration count, wawancara, rancangan acak lengkap, 

dan studi literatur. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis 

pengukuran wilayah jelajah banteng, dan uji rancangan acak lengkap.

Perilaku harian banteng di TNB berubah menjadi nokturnal dan memulai 

aktivitas sekitar pukul 17.00 WIB. Banteng beristirahat sekitar pukul 09.00-15.00 

WIB. Banteng makan sepanjang waktu beraktivitas diluar waktu beristirahat dan 

minum mulai dari sore hingga malam hari. Musim kawin banteng adalah Juli, 

September, dan Oktober. Banteng terlihat melakukan aktivitas sosial dengan satwa 

lain berbentuk simbiosis komensialisme. Wilayah jelajah banteng tersebar hampir 

pada seluruh kawasan daratan di TNB. Banteng memilih areal tertutup di dalam 

kawasan hutan sebagai tempat beraktivitas. Banteng tidak memberikan respons 

terhadap perlakuan warna. Program ekowisata yang dirancang berjudul “Bos of 

Baluran”, “Baluran Safari Night”, dan “Jungle of Baluran” dengan tiga durasi 

wisata yang berbeda yaitu one day tour, half day tour, dan wisata bermalam. Video 

promosi yang dirancang memiliki durasi 2 menit 16 detik berisibvideo aktivitas 

wisata dan sumber daya wisata di TNB. Website dirancang pada aplikasi Figma dan 

Webflow yang dikemas dalam bentuk edukasi umum seputar banteng. Website 

yang dirancang memiliki judul “Bos Javanicus of Baluran National Park”. 

Kata Kunci: Banteng, Ekowisata, Program 
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PRAKATA 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanaahu wa ta’ala atas 

segala karunia-Nya sehingga Proyek Akhir dengan judul “Pengembangan 

Ekowisata Banteng (Bos javanicus) di Taman Nasional Baluran” dapat 

diselesaikan. Laporan Proyek Akhir merupakan persyaratan wajib akademik yang 

harus dipenuhi sebagai syarat bagi mahasiswa untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Ekowisata (S.Tr.Ekw) pada Program Studi Ekowisata, Sekolah Vokasi, 

Institut Pertanian Bogor. 

Penulisan Proyek Akhir melibatkan banyak pihak yang memberikan bantuan, 

ide, dan motivasi mulai dari penelitian di lapang hingga tersusunnya laporan Proyek 

Akhir dengan baik. Penulis menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Ir. Harnios Arief, M.Sc.F.Trop. Dan Ibu Dr. Rini Untari, S.Hut., 

M.Si. yang telah membimbing, memberikan saran, arahan, serta motivasi 

selama melakukan penelitian hingga penyusunan Laporan Proyek Akhir ini, 

serta Bapak Dr. Ir. Ricky Avenzora, M.Sc.F.Trop. sebagai dosen penguji 

yang telah memberikan saran dan arahan dalam menyelesaikan Laporan 

Proyek Akhir ini. 

2. Pegawai dan Polisi Hutan Taman Nasional Baluran SPTN I serta pegawai 

Coppenhagen Zoo yang telah menemani dan memberikan bantuan, arahan, 

informasi, dan saran terkait data penelitian. 

3. Teman PKL-TA Taman Nasional Baluran (Ananda Ratu Saleha, Maulki 

Fahru Rijal, Rizaldy Syabitul Azmy, Rafi Zimat Ramadhan, Aidil Khibar 

Syifa, dan Muhammad Habyeb Ferdian) yang telah menemani dan 

membantu selama proses pengambilan data di lapang, serta teman-teman 

PKL dari Universitas Poliwangi, Universitas Andalas, dan Universitas 

Gajah Mada yang membantu memberi dukungan dan saran. 

4. Orangtua (Ibu Fanny Yuanita dan Bapak Henri Sahanda Arief) serta adik 

(Natasha Felicia Najla) dan keluarga yang telah memberikan bantuan dalam 

bentuk moral, spiritual, dan material sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian lapang dan Laporan Proyek Akhir ini.  

5. Teman-teman Ekowisata Angkatan 57 yang telah memberi motivasi, 

dukungan, dan bantuan moral untuk menyelesaikan Laporan Proyek Akhir 

ini.  

Semoga Proyek Akhir mengenai Pengembangan Ekowisata Banteng (Bos 

javanicus) di Taman Nasional Baluran bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan. 
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